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KATA PENGANTAR 

 

Laporan Kinerja Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kota 

Lubuklinggau Interim Tahun 2022 disusun dalam rangka 

menerapkan prinsip transparansi dan akuntabilitas yang dikenal 

dengan Good governance dan Clean government. Laporan 

Kinerja ini disusun berdasarkan Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tanggal 20 November 

2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan 

Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah Tahun 2015. Laporan Kinerja ini merupakan bentuk 

pertanggungjawaban Loka POM di Kota Lubuklinggau kepada 

masyarakat dan stakeholders dalam mencapai tujuan/ sasaran 

strategis sebagai Unit Pelaksana Teknis BPOM. Laporan Kinerja 

Interim Tahun 2022 merupakan laporan kinerja Loka POM di Kota Lubuklinggau selama 

Tahun 2022 sebagai salah satu UPT Badan POM sesuai Peraturan Badan POM Nomor 23 

Tahun 2021 tentang Perubahan atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan 

Nomor 22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di 

Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. Disamping sebagai sarana evaluasi atas 

pencapaian visi, misi, tujuan dan sasaran strategis, pembuatan laporan ini juga sebagai 

upaya memperbaiki dokumen perencanaan dan pelaksanaan program/ kegiatan pada 

triwulan selanjutnya, serta penyempurnaan berbagai kebijakan yang diperlukan guna 

meningkatkan kinerja kedepannya. 

Loka POM di Kota Lubuklinggau sudah berupaya kuat meningkatkan kinerja 

pengawasan dalam rangka memberikan perlindungan kepada masyarakat dari Obat dan 

Makanan yang beresiko terhadap kesehatan. Upaya tersebut tercermin dari program dan 

kegiatan yang seluruhnya mendukung sasaran yang ditetapkan. 

Kendala utama pada Tahun 2022 ini adalah meningkatnya beban kerja serta bertambah 

luas dan kompleksnya permasalahan pengawasan Obat dan Makanan, sehingga perlu 

diimbangi dengan penguatan sumber daya manusia yang kompeten dan profesional serta 

sarana dan prasarana yang memadai.  

Akhirnya diharapkan Laporan Kinerja yang telah tersusun ini dapat menjadi 

pertanggungjawaban bagi Loka POM di Kota Lubuklinggau dan memberikan kontribusi bagi 

peningkatan kinerja organisasi dimasa mendatang. 

 

Lubuklinggau, 17 Febuari 2023 

Plt. Kepala Loka Pengawas Obat dan  

Makanan di Kota Lubuklinggau 

 

 

 

 

Ronny Syafri, M.Si., Apt. 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Laporan Kinerja Loka POM di Kota Lubuklinggau Tahun 2022 merupakan informasi 

tentang Pengukuran Kinerja dan Pengukuran Efektifitas Kegiatan selama tahun 2022 

(Januari sampai dengan Desember) tahun 2022. Pengukuran ini menyajikan capaian 

Perjanjian Kinerja tahun 2022 yang telah ditetapkan sebelumnya yang sesuai dengan 

Rencana Strategis Loka POM di Kota Lubuklinggau Tahun 2020-2024. 

Loka POM di Kota Lubuklinggau selama 12 (dua belas) bulan berjalannya tahun 2022 

harus mencapai 9 (sembilan) kegiatan yang sebelumnya telah ditetapkan pada Perjanjian 

Kinerja. Pencapaian sasaran tersebut diwujudkan melalui program pengawasan obat dan 

makanan di Loka POM di Kota Lubuklinggau. Berdasarkan pengukuran kinerja dan 

evaluasi kinerja yang telah dilakukan secara mandiri dan hasil penilaian pusat, diperoleh 

gambaran hasil capaian sebagai berikut: 

1. Pada Tahun 2022 dari 9 (sembilan) sasaran kegiatan terdapat 5 (lima) sasaran 

kegiatan mencapai kriteria “Memenuhi Ekspektasi”, 3 (tiga) sasaran kegiatan 

mencapai kriteria “Belum Memenuhi Ekspektasi” dan 1 (satu) sasaran kegiatan 

mencapai kriteria “Tidak Memenuhi Ekspektasi”. 

2.    Dari 9 (sembilan) Sasaran Kegiatan yang ditargetkan : 

a. Sasaran Kegiatan target pertama yaitu “Terwujudnya Obat dan Makanan yang 

memenuhi syarat di wilayah kerja Loka POM di Kota Lubuklinggau” mencapai 

kriteria “Belum Memenuhi Ekspektasi” (98,52%).  Hasil tersebut didapat 

dari capaian 4 (Empat) indikator dengan 2 (dua) indikator kriteria “Memenuhi 

Ekspektasi” yaitu Persentase Obat yang memenuhi syarat (104,45%) dan 

Persentase Makanan yang memenuhi syarat (100,98%) dan 2 (dua) indikator 

kriteria “Belum Memenuhi Ekspektasi” yaitu Persentase Obat yang aman dan 

bermutu berdasarkan hasil pengawasan (98,86%) hal ini dikarenakan sampel 

yang disampling merupakan sampel yang memang memiliki track record 

perusahaan yang tidak memenuhi syarat, pada saat disampling di tahun 2022 

hasil uji masih menunjukkan bahwa obat masih belum memenuhi syarat 

dengan TMS pengujian pada uji disolusi dan kadar dan Persentase Makanan 

yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan (91,79%) hal ini 

dikarenakan Sampel yang disampling adalah sampel dengan kategori 
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targeted dan masih banyak sampel targeted seperti sampel lokal spesifik dan 

amiu yang masih belum memenuhi ketentuan sehingga hasil uji dinyatakan 

TMS. 

b. Sasaran Kegiatan kedua yaitu “Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana 

obat dan makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja Loka POM di Kota 

Lubuklinggau” dengan kriteria pencapaian “Memenuhi Ekspektasi” 

(102,65%). Hasil tersebut didapat dari capaian 6 (enam) indikator dengan 1 

(Satu) indikator kriteria “Tidak Dapat Disimpulkan” yaitu Persentase UMKM 

yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan 

kosmetik yang baik (129,87%), 3 (Tiga) indikator kriteria “Memenuhi 

Ekspektasi” yaitu Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana 

produksi dan distribusi yang dilaksanakan (104,17%), Persentase keputusan 

penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu (100,00%) dan Persentase 

sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan (116,73%), 1 

(satu) indikator kriteria “Belum Memenuhi Ekspektasi” yaitu Persentase 

keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku 

kepentingan (88,76%) hal ini dikarenakan koordinasi lintas sector kurang 

optimal sehingga respon tindak lanjut belum diutamakan selain itu kompetensi 

SDM pemerintah daerah juga masih kurang dalam pengawasan OMKA dan 

juga penggunaan aplikasi smartbpom juga belum dilakukan secara optimal 

karena aplikasi masih dalam tahapan perbaikan dan 1 (satu) indikator kriteria 

“Tidak Memenuhi Ekspektasi” yaitu Persentase sarana produksi Obat dan 

Makanan yang memenuhi ketentuan (76,39%) hal ini dikarenakan kurangnya 

kepatuhan pelaku usaha dalam menerapkan aspek CPPOB-IRTP, jumlah 

sarana di wilayah pengawasan cukup banyak sehingga sulit untuk dilakukan 

pembinaan secara menyeluruh terlebih dengan terbatasnya petugas yang 

ada. 1 indikator Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan 

olahan dan/atau pembuatan OT dan kosmetik yang baik (129,87%) dengan 

kriteria “Tidak dapat disimpulkan” Indikator ini merupakan indicator baru dan 

target ditentukan oleh pusat. 

c. Sasaran Kegiatan ketiga yaitu “Meningkatnya efektivitas komunikasi, 

informasi, edukasi Obat dan Makanan di Wilayah Kerja Loka POM di Kota 

Lubuklinggau” dengan kriteria pencapaian “Memenuhi Ekspektasi” 

(102,51%). Hasil tersebut didapat dari capaian 1 (satu) indikator dengan 
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kriteria “Memenuhi Ekspektasi” yaitu Tingkat Efektifitas KIE Obat dan 

Makanan (101,92%). 

d. Sasaran Kegiatan keempat yaitu “Meningkatnya efektivitas pemeriksaan 

produk dan pengujian Obat dan Makanan di masing–masing wilayah kerja 

UPT” dengan kriteria pencapaian “Memenuhi Ekspektasi” (101,06%). Hasil 

tersebut didapat dari capaian 2 (dua) indikator dengan 2 (dua) indikator 

kriteria “Memenuhi Ekspektasi” yaitu Persentase sampel obat yang diperiksa 

dan diuji sesuai standar (100,00%) dan Persentase sampel Makanan yang 

diperiksa dan diuji sesuai standar (102,13%). 

e. Sasaran Kegiatan kelima yaitu “Meningkatnya efektivitas penindakan 

kejahatan Obat dan Makanan di masing–masing wilayah kerja UPT” dengan 

kriteria pencapaian “Tidak Memenuhi Ekspektasi” (23,44%). Hasil tersebut 

didapat dari capaian 1 (satu) Indikator dengan Kriteria “Tidak Memenuhi 

Ekspektasi” yaitu “Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang 

Obat dan Makanan (0%) hal ini dikarenakan upaya hukum berupa Penindakan 

(Pro Justitia) dilakukan pada akhir TW IV 2022 sehingga proses penanganan 

perkara tidak dapat dilakukan secara optimal. 

f. Sasaran Kegiatan keenam yaitu “Terwujudnya tatakelola pemerintahan Loka 

POM di Kota Lubuklinggau yang optimal” dengan kriteria “Memenuhi 

Ekspektasi” (97,48%). Hasil tersebut didapat dari capaian 2 (dua) Indikator 

dengan 1 (satu) indikator dengan Kriteria “Memenuhi Ekspektasi” yaitu 

Persentase implementasi rencana aksi RB di lingkup Loka POM di Kota 

Lubuklinggau (100%) dan 1 (satu) indikator dengan kriteria “Belum Memenuhi 

Ekspetasi” yaitu Nilai AKIP UPT (94,95). Realisasi nilai akip berasal dari hasil 

evaluasi pelaksanaan SAKIP yang dilakukan oleh inspektorat BPOM. 

g. Sasaran Kegiatan ketujuh yaitu “Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja 

optimal” dengan kriteria pencapaian “Belum Memenuhi Ekspektasi” 

(98,57%). Hasil tersebut didapat dari capaian 1 (satu) indikator dengan kriteria 

“Belum Memenuhi Ekspektasi” yaitu Indeks Profesionalitas ASN Loka POM di 

Kota Lubuklinggau (98,57%) hal ini dikarenakan masih adanya pegawai yang 

belum mengikuti diklat fungsional. 

h. Sasaran Kegiatan kedelapan yaitu “Menguatnya Laboratorium pengelolaan 

data dan informasi pegawasan obat dan makanan” dengan kriteria 

“Memenuhi Ekspektasi” (111,11%). Hasil tersebut didapat dari capaian 1 



 

v 
 

(satu) Indikator dengan Kriteria “Memenuhi Ekspektasi” yaitu Indeks 

Pengelolaan Data dan Informasi Loka POM di Kota Lubuklinggau yang 

Optimal (111,11%). 

i.  Sasaran Kegiatan kesembilan yaitu “Terkelolanya Keuangan UPT secara 

Akuntabel” dengan kriteria “Memenuhi Ekspektasi” (100,34%). Hasil 

tersebut didapat dari capaian 1 (satu) Indikator dengan Kriteria “Memenuhi 

Ekspektasi” yaitu Terkelolanya Keuangan Loka POM di Kota Lubuklinggau  

secara Akuntabel (100,34%). 

3. Pencapaian realisasi anggaran kegiatan pada Tahun 2022 sebesar 98,96% 

(Rp.4.048.527.188,-) dari Rp.4.091.081.000 Anggaran Tahun 2022 Loka POM di 

Kota Lubuklinggau yang diwujudkan melalui 9 sasaran kegiatan. 

  

Langkah-langkah antisipatif agar memenuhi target di tahun berikutnya, adalah sebagai 

berikut: 

1. Meningkatkan kepatuhan terhadap pedoman sampling dan metode sampling yang 

ditetapkan. 

2. Meningkatkan koordinasi regionalisasi karena pengujian sampel yang dilakukan 

berdasarkan pembagian regionalisasi. 

3. Meningkatkan upaya penyebaran informasi baik itu kepada produsen dan juga 

konsumen terkait cara produksi produk obat dan makanan yang baik dan juga 

bagaimana konsumen dapat memilih obat dan makanan yang layak untuk 

dikonsumsi. 

4. Mengoptimalkan lembar monitoring terhadap hasil pemeriksaan sarana dengan 

cara menentukan jadwal pengingat oleh PIC yang bertanggung jawab terhadap 

progress monitoring tersebut kepada petugas terkait yang bertanggung jawab. 

5. Meningkatkan kerjasama dengan stakeholder sehingga Surat Rekomendasi 

Tindak Lanjut dari Loka POM di Kota Lubuklinggau dapat segera ditindaklanjuti 

dan dapat berjalan secara efektif dan efisien. 

6. Meningkatkan pendampingan dan konsultasi baik secara langsung maupun 

secara tidak langsung kepada pelaku usaha dalam keseluruhan tahapan proses 

pendaftaran produk di Badan POM serta kendala dalam proses pendaftaran. 

7. Meningkatkan kompetensi petugas pendamping secara berkelanjutan terutama 

terkait adanya perbaruan regulasi pada proses sertifikasi. 
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8. Meningkatkan penggunaan Aplikasi SMART BPOM dalam menyampaikan 

rekomendasi ke Pemerintah Daerah. 

9. Pengembangan materi KIE baik dari tema maupun bentuk materi sehingga lebih 

menarik dan dapat menjangkau seluruh kalangan masyarakat. 

10. Meningkatkan kompetensi SDM dalam hal kegiatan pengawasan obat dan 

makanan.   

11. Melakukan verifikasi atas informasi-informasi yang telah didapatkan pada kegiatan 

intelijen dan operasi intelijen. Informasi-informasi yang telah terverifikasi menjadi 

informasi A1 segara akan dilakukan gelar kasus dan perencanaan dan 

pembahasan penyidikan untuk nantinya dilakukan Operasi Penindakan dan 

Penyidikan. 

12. Mengintensifkan koordinasi dengan para aparat penegak hukum khususnya 

kepada KORWAS PPNS agar Operasi Penindakan dan Penyidikan berjalan 

dengan lancar dan baik serta penyelesaian berkas perkara yang cepat dan tepat. 
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